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ABSTRAK 

 

Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Penerapan Corporate Social 
Responsibility dalam Bingkai Triple Bottom  Line 

(Studi pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional IV  
dan Masyarakat Sekitar Perusahaan) 

 
Analysis Of Community Perception On The Implementation Of Corporate 

Social Responsibility In The Triple Bottom Line Frame 
(Study on PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional IV and Communities 

Around the Company) 
 

Askia Ardina Sukandar 

Darwis Said 

Afdal 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap 
penerapan corporate social responsibility dalam bingkai triple bottom line. Populasi 
penelitian ini adalah masyarakat sekitar perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang merupakan data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian ini menjadikan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional IV sebagai 
objek studi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
terkait CSR masih minim dan pelaksanaan tanggung jawab perusahaan kurang 
optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Persepsi Masyarakat 
terhadap Penerapan CSR dalam bingkai TBL tidak selaras dengan konsep CSR 
yang berlandas pada TBL. 

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Corporate Social Responsibility, Triple Bottom 
Line 

This study aims to analyze public perceptions of the implementation of corporate 
social responsibility in the triple bottom line frame. The population of this research 
is the community around the company. This study uses a qualitative approach. The 
type of data used in this study is primary data which is data obtained from 
interviews and documentation. This research makes PT. Pelabuhan Indonesia 
(Persero) Regional IV as the object of study. The results of this study indicate that 
public understanding of CSR is still minimal and the implementation of corporate 
responsibility is less than optimal. Thus, it can be concluded that the public 
perception of the implementation of CSR in the TBL frame is not in line with the 
CSR concept which is based on the triple bottom line. 

Keywords : Public Perception, Corporate Social Responsibility, Triple Bottom Line  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Awalnya, bisnis dipandang sebagai upaya untuk mencapai suatu tujuan yang 

diukur dari segi efisiensi material. Keberhasilan perusahaan dianggap tercapai 

ketika perusahaan mencapai laba yang maksimal. Banyak perusahaan 

mempertahankan asumsi ini selama beberapa dekade hingga tren tersebut 

perlahan berubah. Hal ini karena cara pandang perusahaan terhadap evaluasi 

pencapaian tujuan telah berubah. Tanggung jawab perusahaan terkadang tidak 

hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. Ketiga aspek ini 

disebut sebagai Triple Bottom Line (TBL).  

Dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, pasal 1 ayat 3 menyatakan bahwa Tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya (Republik Indonesia, 2007) 

Selain Undang-Undang, terdapat juga pedoman yang dapat digunakan oleh 

perusahaan dalam pelaksanaan kegiatan CSR, salah satunya adalah ISO 26000: 

Guidance Standard on Social Responsibility. Pedoman ini dikeluarkan oleh ISO 

(International Organization for Standardization) sebagai organisasi standarisasi 

internasional, agar penerapan CSR di berbagai negara memiliki keseragaman 

dalam proses pelaksanaan CSR. Terdapat tujuh isu pokok yang perlu diperhatikan 

dalam penerapan ISO 26000 yaitu tata kelola organisasi, hak asasi manusia, 
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praktik ketenagakerjaan, lingkungan, prosedur operasi yang wajar, isu konsumen, 

dan pelibatan dan pengembangan masyarakat. Menurut konsep ISO 26000, 

pelaksanaan tanggung jawab sosial harus diintegrasikan ke dalam semua 

kegiatan organisasi yang mencakup tujuh topik utama diatas. 

Meskipun telah diatur dalam Undang-Undang, tidak sedikit perusahaan di 

Indonesia yang mengabaikan kewajiban tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi 

operasi, perusahaan yang melakukan bisnis tanpa mempertimbangkan kerusakan 

lingkungan alam di industrinya, perusahaan mengeksploitasi alam untuk 

merusaknya dan merugikan kehidupan masyarakat luas, perusahaan masih 

mengabaikan pentingnya program CSR bagi kelangsungan hidup perusahaan, 

dan kurangnya pemahaman yang dimiliki perusahaan tentang CSR itu sendiri. 

Terlepas dari itu, terdapat juga perusahaan yang aktif dalam 

mengimplementasikan program CSR. Salah satunya adalah PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional IV (Pelindo IV). Program Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan (TJSL) Pelindo IV merupakan kegiatan yang merepresentasikan 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dengan membawa manfaat 

ekonomi, sosial, lingkungan, hukum, dan administrasi dengan prinsip lebih 

terintegrasi, berorientasi, terukur, bertanggung jawab, dan menjadi bagian dari 

pendekatan bisnis perusahaan. Pelindo IV beranggapan bahwa keberhasilan 

Pelindo IV tidak terlepas dari dukungan dan kerja sama dari berbagai pemangku 

kepentingan, baik internal maupun eksternal, karena masing-masing pemangku 

kepentingan memberikan kontribusi dalam mewujudkan target dan kinerja Pelindo 

IV. 

Program TJSL Pelindo meliputi Program Peduli Pendidikan, Program Peduli 

Lingkungan, dan Program Peduli Kesehatan ((Pelindo IV), 2022). Program Bina 

Lingkungan (PBL) Pelindo IV dimulai sejak tahun 1992 dan dikelola langsung oleh 
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Unit Program Kerja Bina Lingkungan (PKBL). Bentuk-bentuk program PBL yang 

dilaksanakan oleh Pelindo IV yaitu bantuan korban bencana alam, bantuan 

pendidikan dan/atau pelatihan, bantuan peningkatan kesehatan, bantuan 

pengembangan sarana dan prasarana umum, bantuan sarana ibadah, bantuan 

pelestarian alam, dan bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan 

kemiskinan (Pradana, 2016). 

Perkembangan industri yang pesat dewasa ini tidak lain adalah masyarakat 

yang menerapkan perkembangan teknologi untuk mencapai kualitas hidup yang 

lebih baik, namun di sisi lain juga dapat berdampak negatif bagi kelangsungan 

hidup masyarakat. Efek ini harus dicegah karena kegiatan industri dan teknologi 

tersebut dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Jika keseimbangan 

lingkungan terganggu, maka kualitas lingkungan juga ikut berubah. Kenyamanan 

hidup sangat ditentukan oleh ketahanan alam atau kualitas lingkungan yang 

mendukung kelangsungan hidup manusia.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 pasal 88 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa Setiap 

orang yang tindakannya, usahanya, dan/atau kegiatannya menggunakan B3, 

menghasilkan dan/atau mengelola limbah B3, dan/atau yang menimbulkan 

ancaman serius terhadap lingkungan hidup bertanggung jawab mutlak atas 

kerugian yang terjadi tanpa perlu pembuktian unsur kesalahan (Republik 

Indonesia, 2009). Oleh karena itu, perusahaan seharusnya tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan (profit) saja, namun terhadap sosial (people) dan 

lingkungan (planet) juga.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang ada di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional IV dan berfokus pada persepsi masyarakat sekitar 

perusahaan. Alasan mengapa penelitian ini berfokus pada Pelindo IV karena 

Pelindo IV melakukan usaha di bidang jasa kepelabuhan dan logistik untuk 
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menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk 

mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan 

menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Hal ini sangat penting untuk 

diperhatikan oleh pihak Pelindo IV, mengingat seharusnya hakikat perusahaan 

tidak hanya hadir untuk mendapatkan keuntungan saja namun juga untuk 

menyejahterakan masyarakat tanpa merusak llingkungan di sekitarnya. 

Kesadaran masyarakat terhadap suatu program tertentu merupakan dasar 

atau landasan utama bagi munculnya kemauan untuk berpartisipasi dan berperan 

aktif dalam segala kegiatan dan program yang diselenggarakan oleh perusahaan. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai yang berkaitan dengan perilaku 

masyarakat yang santun dan benar merupakan suatu keniscayaan. Keberadaan 

komunitas dalam dunia bisnis merupakan indikasi adanya nilai-nilai tersebut yang 

mendukung keberhasilan perusahaan, sehingga orang tidak berperilaku sesuka 

hati dan merugikan orang lain sedemikian rupa sehingga mempengaruhi jalannya 

perusahaan itu sendiri. Nilai-nilai tersebut tertuang dalam norma yang akan 

berlaku dalam masyarakat. Ada yang termasuk norma umum dan khusus. Norma 

umum akan berlaku umum dan universal, tidak kenal tempat, waktu, dan 

lingkungan masyarakat, sedangkan norma khusus berlaku pada tempat, waktu, 

dan lingkungan yang khusus, di samping juga mengatur kegiatan di bidang usaha. 

Penelitian ini relevan di studi yang dilakukan oleh Pratiwi (2018), Satria et al., 

(2018) dan Syukerti (2016). Pada penelitian Pratiwi (2018) terkait masyarakat dan 

CSR menunjukkan bahwa program-program CSR belum dianggap tepat sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

dari Satria, et al (2018) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

perusahaan dengan pelaksanaan program PT. Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara yang direncanakan oleh 

perusahaan dan apa yang masyarakat butuhkan. 
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Kemudian studi Syukerti (2016) meneliti tentang persepsi masyarakat dan 

program CSR. Hasil studi menyatakan bahwa persepsi masyarakat tidak selaras 

dengan persepsi perusahaan Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Satria, et al (2018). Satria menyatakan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara persepsi masyarakat dengan pelaksanaan program. 

Selanjutnya, tindakan tidak etis suatu perusahaan dapat menimbulkan 

tindakan balasan yang sangat merugikan dari konsumen dan masyarakat, seperti 

boikot, larangan penjualan, dan lain-lain. Hal tersebut dapat menurunkan nilai 

penjualan dan nilai pemegang saham, sementara perusahaan yang menganut 

praktik bisnis yang beretika juga cenderung meningkat. Meskipun dalam 

praktiknya masyarakat kurang memiliki kekuatan ekonomi dalam perusahaan, 

namun mereka memiliki kekuatan yang besar dalam kebutuhan status legitimasi 

perusahaan. Ketidaksesuaian antara harapan masyarakat dengan tindakan 

operasional perusahaan akan memunculkan kesenjangan legitimasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti oleh penulis adalah  

1. Apakah program CSR  Pelindo IV telah mencakup aspek lingkungan? 

2. Apakah program CSR Pelindo IV telah mencakup aspek pelibatan dan 

pengembangan masyarakat? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap CSR Pelindo IV dilihat dari tiga 

aspek TBL (sosial, ekonomi, dan lingkungan)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

menetapkan tujuan penelitian yaitu  

1. Untuk menganalisis aspek lingkungan dalam program CSR Pelindo IV. 

2. Untuk menganalisis aspek pelibatan dan pengembangan masyarakat 

dalam program CSR Pelindo IV. 

3. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap CSR Pelindo IV 

dilihat dari tiga aspek TBL. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian menunjukkan manfaat dari penelitian, terutama bagi 

pengembangan ilmu atau pelaksanaan tanggung jawab sosial dalam arti luas. 

Adapun penelitian ini diharapkan memberi kegunaan sebagai berikut. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat melengkapi literatur dan memberikan gambaran terkait 

penerapan standard ISO 26000 dalam bingkai TBL terhadap pelaksanaan CSR 

pada perusahaan. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat melengkapi literatur yang memberikan bukti empiris 

dan membantu perusahaan dan stakeholder dalam memahami CSR serta 

pengaruhnya terhadap sosial, lingkungan dan ekonomi, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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1.5 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pelindo IV dan masyarakat sekitar Pelindo IV. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab pendahuluan memberikan uraian 

tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah berdasarkan latar belakang 

yang telah dikemukakan, tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, kegunaan penelitian, ruang lingkup batasan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab tinjauan pustaka berisi landasan teori 

yang bermanfaat sebagai landasan agar fokus penelitian sesuai dengan hasil yang 

hendak dicapai. Landasan teori juga nantinya akan memberikan penjelasan 

mengenai data temuan dalam penelitian. Dalam bab ini pula terdapat kerangka 

pikir penelitian yang menjelaskan alur hubungan antara variabel dan teori yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab III merupakan bab metode penelitian. Bab metode penelitian membahas 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, metode analisis data, pengecekan validitas temuan, 

serta tahapan penelitian. 

Bab IV merupakan bab pembahasan. Dalam bab ini, penulis memaparkan 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data hasil temuan, gambaran dan 

pembahasan hasil penelitian, serta hubungan antara teori dengan data yang 

menjadi temuan di lapangan. 

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisikan kesimpulan terkait dengan 

pembahasan hasil penelitian, saran, serta keterbatasan dalam penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori yang mendalam diperlukan dalam suatu penelitian guna 

memberikan gambaran umum penelitian dan mendukung pembahasan hasil 

penelitian. Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi merupakan asumsi secara umum yang menyatakan bahwa 

kegiatan perusahaan didasarkan dan disesuaikan dengan konsep, nilai 

kepercayaan, dan ketentuan sosial yang dimiliki oleh masyarakat (Brown & 

Deegan, 1998; Maisaroh, 2007). Teori tersebut menjelaskan bahwa perusahaan 

perlu memberikan tujuan yang sejalan dengan masyarakat. Teori legitimasi 

merupakan kontrak sosial yang secara tidak langsung menyatakan bahwa 

perusahaan bergantung pada batas dan norma sosial yang dijalankan 

perusahaan. Batas dan norma sosial mungkin berubah dari waktu ke waktu, 

sehingga perusahaan secara berkelanjutan memperlihatkan bahwa kegiatan 

operasinya adalah sesuai dengan batas dan norma tersebut. 

Ketika sebuah perusahaan memiliki pandangan yang sama dengan 

masyarakat, aktivitas perusahaan akan lebih memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat, termasuk lingkungan disekitar. Ketika sebuah perusahaan menyadari 

bahwa legitimasi yang diberikan oleh masyarakat adalah sebuah investasi, secara 

tidak langsung perusahaan juga mengantisipasi keuntungan sosial dan ekonomi 

di masa depan. 
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2.1.2 Teori Stakeholder (Teori Pemangku Kepentingan) 

Teori pemangku kepentingan secara eksplisit mempertimbangkan akan 

dampak kebijakan pengungkapan perusahaan ketika ada perbedaan kelompok 

pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan. Pengungkapan informasi oleh 

perusahaan dijadikan alat manajemen untuk mengelola kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan oleh berbagai kelompok pemangku kepentingan(Gray, et al, 1995; 

’Amal, 2021). Oleh karena itu, manajemen mengungkapkan informasi tanggung 

jawab sosial dan lingkungan ini dalam rangka mengelola para pemangku 

kepentingan agar perusahaan mendapatkan dukungan dari mereka. Dukungan 

tersebut dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

Pemangku kepentingan adalah kelompok dan individu yang memiliki 

kepentingan dalam kegiatan dan hasil organisasi dan kepada siapa organisasi 

bergantung. Tentu saja, kepentingan pemangku kepentingan juga cenderung 

saling terkait, yang berarti bahwa koalisi pemangku kepentingan sering kali 

terbentuk di sekitar isu-isu tertentu dan tindakan organisasi tertentu dapat diterima 

baik atau tidak baik di berbagai kelompok pemangku kepentingan (Phillips, dkk. 

2019). 

Perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi 

oleh dukungan yang diberikan oleh pemangku kepentingan kepada perusahaan 

tersebut.  
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2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Dewasa ini CSR telah berkembang di kalangan perusahaan. CSR 

dianggap sebagai upaya pertumbuhan dan berkelanjutan. Artinya perusahaan 

tidak lagi memandang CSR sebagai sumber biaya melainkan sebagai sentra laba 

di masa mendatang. Hal tersebut searah dengan pandangan bahwa saat ini 

keberhasilan perusahaan tidak hanya dinilai berdasarkan single bottom line 

(banyaknya keuntungan yang didapat) namun, juga memperhatikan aspek sosial 

dan lingkungan. 

CSR adalah suatu konsep atau tindakan yang dilakukan perusahaan 

sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun lingkungan 

sekitar di mana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan menjaga lingkungan, 

memberikan beasiswa untuk anak tidak mampu di daerah tersebut, dana untuk 

pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk membangun desa atau fasilitas 

masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, 

khususnya masyarakat yang berada disekitar perusahaan tersebut berada. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah satu komitmen 

manajemen untuk meningkatkan kinerjanya terutama dalam kinerja sosial. Dengan 

demikian, manajemen akan mendapatkan penilaian positif dari pemilik (Wibowo, 

2011; Maisaroh, 2007). 

Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 1 ayat (3) 

menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen 

Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Hal 
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tersebut menjelaskan bahwa perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab 

terhadap masyarakat, tidak hanya fokus pada keuntungan perusahaan semata. 

2.1.4 Triple Bottom Line (TBL) 

Menurut Elkington (2004), TBL bertujuan untuk memfokuskan ‘perusahaan 

tidak hanya pada nilai ekonomi yang mereka tambahkan, tetapi juga pada nilai 

lingkungan dan sosial yang ditambahkan - atau dihancurkan’. Hal tersebut adalah 

metafora yang dimaksudkan untuk mendorong perubahan besar dalam cara bisnis 

dipikirkan dan cara bisnis dikelola. Konsep TBL ditargetkan pada organisasi itu 

sendiri dan merupakan bagian dari gerakan yang lebih besar untuk meyakinkan 

perusahaan bahwa menghasilkan uang dan perilaku sosial yang bertanggung 

jawab tidak hanya cocok, tetapi juga saling menguatkan. Oleh karena itu, pada 

awalnya TBL merupakan ide manajerial eksklusif dan seberapa suka atau tidak 

suka Anda sangat bergantung pada bagaimana perasaan seseorang tentang 

masalah konflik (Gray et al., 2015). 

Selanjutnya, pembangunan berkelanjutan harus melibatkan pengejaran 

kemakmuran ekonomi, kualitas lingkungan, dan kesetaraan sosial secara 

simultan. Perusahaan yang bertujuan untuk keberlanjutan perlu melakukan tidak 

hanya terhadap satu keuntungan finansial, tetapi terhadap tiga keuntungan utama. 

Banyaknya perubahan yang mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan, disisi 

lain perusahaan memiliki tugas selain meningkatkan laba. Tanggung jawab 

tersebut berkenaan dalam hal memberdayakan masyarakat sekitar serta 

melindungi lingkungan di sekitar perusahaan.  

Dalam praktiknya, perusahaan tidak hanya fokus kepada ekonomi (profit), 

tetapi juga fokus kepada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) serta 

turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Oleh 
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karena itu, gagasan TBL menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya dihadapkan 

pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi 

yang direfleksikan dalam kondisi keuangan saja, namun juga harus 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

Konsep TBL dapat menjamin keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal 

tersebut dapat dibenarkan, sebab jika suatu perusahaan hanya mengejar 

keuntungan semata, bisa jadi lingkungan yang rusak dan masyarakat yang 

terabaikan menjadi hambatan kelangsungan bisnisnya. Beberapa perusahaan 

bahkan menjadi terganggu aktivitasnya karena tidak mampu menjaga 

keseimbangan TBL ini (Elkington, 1997). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berkaitan dengan penerapan CSR pada perusahaan dan 

persepsi masyarakat telah banyak dilakukan dengan jenis perusahaan yang 

berbeda-beda. Penelitian yang digunakan ialah yang relevan dan memuat 

variabel-variabel yang digunakan di dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu 

merupakan bentuk perbandingan antara penelitian yang telah ada dengan 

penelitian yang dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) menggunakan variabel persepsi 

masyarakat dan CSR. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa program-program CSR belum dianggap tepat sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

Satria, et al (2018) juga telah melakukan penelitian yang menggunakan 

variabel CSR, persepsi masyarakat, dan persepsi perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

masyarakat dengan pelaksanaan program, sebaliknya terdapat hubungan yang 
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signifikan antara persepsi perusahaan dengan pelaksanaan program PT. Bukit 

Asam Unit Pelabuhan Tarahan. 

Syukerti (2016) meneliti menggunakan variabel persepsi masyarakat, CSR, 

dan PT. Bara Prima Pratama Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat tidak selaras dengan persepsi perusahaan. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Dalam rangka merealisasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan, sudah 

seharusnya perusahaan mulai menjalankan aktivitas operasionalnya dengan 

berlandaskan pada prinsip TBL yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Prinsip inilah yang menjadi landasan bagi perusahaan 

untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR). Perwujudan 

program-program CSR perusahaan dapat digunakan oleh pihak pemangku 

kepentingan, baik internal maupun eksternal. Masyarakat merupakan pemangku 

kepentingan eksternal sekaligus penerima manfaat program CSR serta pihak yang 

paling menerima dampak dari aktivitas operasional perusahaan. Hal ini 

menjadikan persepsi masyarakat sangat penting untuk keberlangsungan 

perusahaan, khususnya dalam kegiatan CSR. Oleh karena itu, dipandang perlu 

untuk menganalisis persepsi masyarakat terkait realisasi pertanggungjawaban 

sosial dan lingkungan perusahaan dengan memahami fakta yang sesungguhnya 

terjadi di lapangan. 
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TINJAUAN TEORITIK 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 


